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THE ROLE OF THE TEACHER IN IMPROVING STUDENTS’ CRITICAL
THINKING ABILITIES IN IPS LESSONS IN SDN 1 BELUK

Lolita Anna Risandy
NIM. 2015100002
Primary Teacher Education, Universitas Widya Dharma
loliitaanna@gmail.com

ABSTRACT

This research aims to describe : (1) To how the teacher’s role is in improving
students’ critical thingking skills in social studies learning in SD Negeri 1 Beluk,
(2) To find out what factors influence the teacher’s role in improving students’
critical thingking skills in social studies lessons in SD Negeri 1 Beluk.

This research is qualitative research using descriptive analysis methods. This
research was carried out over a period of 3 months starting from March to May
2024. The primary data sources in this research are grade IV teachers and grade
IV students SD Negeri 1 Beluk. The instruments of this research are observation
and interviews. In this study, researchers used a credibility data validity test using
triangulation. The data analysis technique used in this research uses the Miles and
Huberman interactive analysis model which consists of data collection, data
reduction, data presentation, dand conclusion drawing.

The results of research conducted at SD Negeri 1 Beluk can show that the role
of teachers in improving students’ critical thingking skills in social studies SD
Negeri 1 Beluk has been implemented with the teacher’s role as educator,
demonstrator, class manager, as facilitator, motivator club advisor and as an
evaluator. However if we look at the research result researchers found that teachers
in improving critical thingking skilss are quite good at improving critical thingking
skilss. This can be seen from the use of lesson plans and evaluation instruments
used by teachers. Factors that influence students’ critical thingking abilities include
psychological factors, physiological factors for independent learning dan anxienty.

Keywords : Teacher’s Role, Critical Thingking Skilss
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PERAN GURU DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS SISWA PADA PELAJARAN IPAS DI SDN 1 BELUK

Lolita Anna Risandy
NIM. 2015100002
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Widya Dharma
loliitaanna@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan : (1) Untuk mengetahui
bagaimana peran guru dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa pada
pelajaran IPAS di SD Negeri 1 Beluk, (2) Untuk Mengetahui apa saja faktor yang
mempengaruhi peran guru dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa
pada pelajaran IPAS di SD Negeri 1 Beluk.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif melalui metode analisis deskriptif.
Penelitian ini dilaksanakan dalam jangka waktu 3 bulan yang terhitung dari bulan
Maret sampai dengan bulan bulan Mei 2024. Sumber data primer dalam penelitian
ini adalah guru kelas IV dan siswa Kelas IV SD Negeri 1 Beluk. Instrumen
penelitian ini adalah observasi dan wawancara. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan uji keabsahan data kredibilitas menggunakan triangulasi. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model analisis
interaktif Miles and Huberman yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian yang dilakukan di SD Negeri 1 Beluk dapat menunjukkan
bahwa: (1) Peran guru dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa pada
pelajaran IPAS di SD Negeri 1 Beluk sudah dilakukan dengan peran guru sebagai
pendidik, demonstrator, pengelola kelas, sebagai fasilitator, pembimbing, motivator
dan sebagai evaluator. Namun dilihat dari hasil penelitian peneliti menemukan
bahwa guru dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis sudah cukup baik
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis, hal tersebut dapat dilihat dari
penggunaan RPP dan instrumen evaluasi yang digunakan oleh guru. (2) Faktor-
faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa SD Negeri 1 Beluk
yaitu faktor psikologi, faktor fisiologi, kemandirian belajar dan kecemasan.

Kata Kunci : Peran Guru, Kemampuan Berpikir Ktitis
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia diciptakan Tuhan untuk pada hakikatnya tidak mengetahui
apa-apa. Namun, Allah telah memberikan Kkita potensi yang sangat besar
Tidak peduli bagaimana kita dilahirkan, kita dilahirkan dengan kemampuan
berpikir. Kemampuan inilah yang menjadi pembeda utama antara manusia
dengan mahluk lainnya. Oleh karena itu, pendidikan diperlukan untuk
mengembangkan seluruh kemampuan manusia. Pendidikan sangat penting
bagi kehidupan manusia karena setiap orang berhak mendapatkan
pendidikan.

Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20
Tahun 2003. Pendidikan diartikan sebagai usaha sadar untuk menciptakan
lingkungan dan proses belajar yang didalamnya peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi kekuatan spiritual dan keagamaan,
pengendalian diri, individualitas, kecerdasan dan keluhuran budi itu telah
dirumuskan sebagai upaya yang direncanakan.

Pendidikan tidak hanya memberikan informasi pengetahuan
kepada peserta didik, tetapi juga menciptakan kondisi yang mengarahkan,
mendorong, dan membimbing kegiatan belajar peserta didik ke arah
perkembangan yang optimal. Salah satu potensi atau keterampilan dasar
yang harus dimiliki siswa agar berhasil dalam studinya adalah kemampuan

berpikir.



Peran adalah tindakan yang dilakukan seseorang dalam melakukan
sesuatu. Peran pendidik saat ini berarti segala tindakan yang diperlukan
dalam proses belajar mengajar dilakukan oleh pendidik. Salah satu
komponen dunia pendidikan adalah adanya keberadaan pendidik. Menururt
Yusuf (2018), menjadi seorang pendidik memerlukan tanggung jawab, dan
dedikasi dan semangat yang besar, serta keterampilan yang diperlukan
untuk mendidik siswa mencapai kemandirian. Pendidik di sekolah sering
disebut guru.

Guru merupakan pendidik yang mempunyai pengaruh besar
dalam meningkatkan perkembangan peserta didik sebagai generasi penerus
bangsa, Agustin (2021). Disekolah guru merupakan salah satu faktor
penentu peningkatakan mutu pendidikan. Oleh karena itu, proses
pembelajaran harus dirancang untuk mencapai hasil yang diinginkan.
Pelatihan belajar-mengajar bagi pendidik adalah tentang penyampaian
informasi, namun di sini misinya adalah mengajar dan membimbing siswa
menjadi lebih baik dalam segala hal.

Guru memegang peranan penting dalam proses pembelajaran.
Guru merupakan seseorang yang berinteraksi secara langsung dengan
siswa. Sehingga keberhasilan proses kegiatan pembelajaran sangat
bergantung pada guru. Peran guru dalam mendidik siswa sangat penting
disini. Sebab segala sesuatu yang dilakukan guru secara tidak langsung
ditiru oleh siswa itu sendiri. Dalam hal ini guru menjadi role model bagi

siswanya.



Guru memainkan banyak peran penting dalam berbagai bidang
kehidupan dan memiliki tanggung jawab besar. Salah satu peran guru yang
terampil adalah transfer of knowledge dan agent of change. Dalam peran
ini, guru harus senantiasa bereaksi terhadap situasi, berita, dan wacana
terkini. Guru juga harus mampu memanfaatkan media dan aplikasi untuk
menunjang terlaksananya kegiatan pembelajaran. Salah satu keterampilan
yang perlu dikembangkan pendidik pada diri peserta didik adalah
kemampuan berpikir.

Guru bertanggung jawab mengamati segala sesuatu yang terjadi di
kelas guru bertugas membimbing pembelajaran kearah pengembangan
kemampuan berpikir kritis siswa. Berpikir kritis sendiri merupakan suatu
keterampilan yang berkembang dalam diri seseorang untuk menganalisis
permasalahan yang timbul, mengambil keputusan dan memecahkan
masalah. Oleh karena itu, sangat penting bagi siswa khususnya pada tingkat
sekolah dasar untuk mempelajari keterampilan berpikir kritis secara
maksimal.

Pengembangan kemampuan berpikir kritis sebaiknya dimulai sejak
sekolah dasar, karena keterampilan ini membantu siswa untuk mengamati,
menganalisis, dan menilai informasi Dengan demikian, proses
pembelajaran di sekolah perlu diarahkan pada pelatihan siswa dalam
mengeksplorasi keterampilan dan kemampuan mereka dalam mencari,
mengolah, dan menilai berbagai informasi secara Kritis, seperti yang

dijelaskan oleh Rofiq (2019).



Berpikir adalah aktivitas psikologis abstrak, yang prosesnya tidak
terlihat oleh indra manusia. Kemampuan mengingat penting dalam proses
berpikir karena kemampuan berpikir memerlukan aktivitas mengingat dan
memahami. Oleh karena itu kemampuan berpikir mencakup kemampuan
memahami dan mengingat, sedangkan untuk memahami dan mengingat
seseorang memerlukan proses mental yang disebut berpikir. Pemecahan dan
pemecahan masalah memerlukan aktivitas berpikir tingkat tinggi termasuk
berpikir Kritis.

Kemampuan berpikir siswa perlu dikembangkan agar mampu
berpikir secara luas dan mendalam. Pada hakikatnya keterampilan berpikir
merupakan kebutuhan yang harus dipenuhi, Perlu dilatihkan kemampuan
berpikir sejak dini. Memperkaya siswa dengan pengalaman bermakna
menumbuhkan pemikiran Kkritis. Pengalaman tersebut dapat berupa
kesempatan untuk mengungkapkan pendapat secara lisan maupun tulisan
layaknya seorang ilmuwan. Namun kegiatan pembelajaran yang
memerlukan diskusi yang timbul dari pertanyaan dan permasalahan yang
ada, serta pengamatan terhadap gejala dan fenomena, juga menantang
kemampuan berpikir siswa.

Berpikir kritis mempunyai pengaruh yang menguntungkan pada
semua pembelajaran, khususnya pembelajaran IPS. Kelas IPS akan
dikembangkan lebih lanjut dengan kurikulum yang unik dan akan diuji
cobakan di beberapa sekolah mulai tahun 2022. Pendidikan IPS kini dikenal

dengan sebutan pendidikan IPAS.



IPAS merupakan mata pelajaran dalam struktur kurikulum yang
mandiri IPAS merupakan mata pelajaran baru yang memadukan sains dan
IPS. IPAS merupakan salah satu mata pelajaran dengan struktur kurikulum
mandiri. Struktur kurikulum ini memadukan mata pelajaran IPA dan IPS.
Penggabungan mata pelajaran IPA dan IPS pada tingkat dasar dilaksanakan
sesuai dengan keputusan BKSAP nomor 033/H/KR/2022. Karena mata
pelajaran IPA dan IPS masih dalam tahap konkrit/sederhana, maka hasil
pembelajarannya sedang kita bahas pada tahap pemikiran komprehensif dan
holistik, namun belum mendetail, dan tantangan kemanusiaan semakin
meningkat.

Pendidikan IPAS berperan dalam mewujudkan profil pelajar
Pancasila sebagai gambaran ideal siswa Indonesia. Fokus utama
pembelajaran IPAS bukanlah seberapa banyak konten yang dapat diserap
siswa, namun seberapa banyak siswa dapat menggunakan pengetahuan
yang dimilikinya. Permasalahannya adalah tidak semua siswa menyadari
pelajaran ini penting untuk dipelajari. Keberhasilan proses pembelajaran
tergantung pada kemampuan guru dalam melaksanakan atau memusatkan
perhatian pada proses pembelajaran. Jika proses pembelajaran tidak berjalan
dengan baik, maka semuanya menjadi serba salah karena sebagian siswa
beranggapan bahwa IPAS hanya sekedar mata pelajaran formal dan tidak
berdampak signifikan terhadap bagaimana nilai-nilai yang mereka gunakan

dalam kehidupan sehari-hari akan sia-sia.



Berdasarkan observasi di SDN 1 Beluk Bayat, sekolah ini
merupakan sekolah dasar yang terletak di desa Beluk, kecamatan Bayat,
Kabupaten Klaten. SD ini mempunyai jumlah siswa sebanyak 99 orang,
laki-laki 48 orang dan perempuan 51 orang. Terdapat fenomena dimana
guru sedang memaksimalkan perannya dalam mengembangkan
kemampuan berpikir Kritis siswa. Pada awal proses pembelajaran, guru
selalu memulai pembelajaran dengan mengajukan beberapa pertanyaan dan
memberikan kesempatan siswa untuk menjawab pertanyaan tersebut.
Namun dalam proses pembelajaran masih ditemukan beberapa siswa yang
mengalami kesulitan dalam keterampilan berpikir, 5 dari 13 siswa kelas IV
mengalami kesulitan dalam keterampilan berpikir, dan keterampilan
berpikir kritis sebagian besar siswa masih kurang. Sulit bagi saya untuk
memahami pelajaran IPAS.

Siswa kesulitan memahami pelajaran IPAS yang diberikan gurunya.
Siswa sulit untuk diajak berpikir kritis ketika memecahkan masalah IPAS.
Hal ini disebabkan karena pada saat proses pembelajaran, siswa cenderung
diam menerima apa yang diajarkan tanpa ingin mempelajari lebih lanjut dan
juga kurangnya pemahaman mereka tentang materi pembelajaran yang
diberikan oleh guru. Hal ini ditandai dengan ditemukannya gejala yang
berkaitan dengan peran guru dalam pengembangan kemampuan berpikir
siswa selama proses pembelajaran. Artinya masih ada siswa yang belum
memahami materi yang diajarkan oleh guru tersebut. Selain itu,

pembelajaran IPS tercermin dalam kurikulum merdeka untuk mata



pelajaran IPAS. Meskipun sekolah ini menerapkan kurikulum sesuai
dengan keputusan Menteri Pendidikan, namun pembelajaran hanya
berfokus pada metode ceramah dan guru berperan aktif dalam transmisi
pembelajaran kepada siswa.

Berdasarkan permasalahan di atas menarik perhatian dan fokus
peneliti, maka hal ini penting untuk dilakukannya sebuah penelitian, dengan
demikian peneliti merumusakan sebuah judul penelitian: “Peran Guru
dalam Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa pada Pelajaran

IPAS KELAS IV Di SDN 1 Beluk”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar Belakang masalah yang telah dipaparkan di atas
mengenai peran guru dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
melalui pembelajaran IPAS, teridentifikasi masalah-masalah yang muncul
sebagai berikut :

1. Siswa kurang menghargai guru saat menjelaskan materi pembelajaran
misalnya bermain dengan temannya pada saat guru menjelaskan materi

2. Siswa kembali bertanya mengenai tugas yang diberikan, padahal guru
sudah menjelaskan materi sebelumnya.

3. Penyampaian materi yang telah diajarkan guru tidak terserap secara
optimal sehingga siswa cepat merasa jenuh serta mengakibatkan siswa

tidak mampu untuk memahami permasalahan pada pembelajaran IPAS



4. Rendahnya Interaksi guru dengan siswa pada saat proses pembelajaran
IPAS mengakibatkan siswa hanya pasif dan belum dapat meningkatkan
kemampuan berpikir Kritis siswa.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan uraian identifikasi masalah dengan melihat kondisi serta
permasalahan yang kompleks, maka penulis memfokuskan permasalahan
kepada :

1. Peran guru dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas
IV di SD Negeri 1 Beluk.

2. Kemampuan Berpikir kritis melalui mata pelajaran IPAS siswa kelas IV
di SD Negeri 1 Beluk.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah.

1. Bagaimana peran guru dalam meningkatan kemampuan berpikir Kkritis
siswa pada pelajaran IPAS di SD Negeri 1 Beluk?

2. Apa faktor yang mendukung guru dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa pada pelajaran IPAS di SD Negeri 1 Beluk?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka
tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui peran guru dalam meningkatkan kemampuan berfikir

kritis siswa pada pelajaran IPAS di SD Negeri 1 Beluk



2.

Untuk mengetahui apa saja faktor yang mendukung guru dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada pelajaran IPAS di

SD Negeri 1 Beluk.

F. Manfaat Penelitian

a)

b)

d)

Bagi Guru

Memberikan suatu gambaran serta motivasi kepada guru agar lebih
memaksimalkan lagi ketika menjalankan perannya sebagai seorang guru
Bagi Sekolah

Memberikan masukan dan informasi bagi SD Negeri 1 Beluk dengan
adanya pengembangan dari peran guru kelas dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis pada siswa, dapat tumbuh di pembelajaran
IPAS.

Bagi Peserta didik

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
berpikir siswa di masa sekarang bagi kehidupan di masa yang akan
datang.

Bagi Peneliti

Dengan hasil kajian ini, diharapkan memberikan data dan informasi
tentang pentingnya pendidik dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kritis siswa. pada mata pelajaran IPAS Kelas IV di SDN 1
Beluk. Dengan begitu peneliti mampu menambah wawasan dan

pengalaman yang di dapat saat terjun langsung ke lapangan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran guru dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa pada pelajaran IPAS di SD Negeri 1 Beluk
tahun pelajaran 2023/2024, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa guru telah
menjalankan perannya di dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa. Bentuk peran guru yang dilaksanakan yaitu (1) Peran guru sebagai
pendidik, guru dapat memberikan pengajaran yang baik bagi siswa (2) guru
sebagai demonstrator, guru dapat menyampaikan pembelajaran dengan
bantuan media/sumber belajar (3), guru sebagai pengelola kelas, guru dapat
mengatur kendali terhadap suasana kelas (4), guru sebagai fasilitator, guru
sebagai memfasilitasi kebutuhan siswa dengan menyiapkan perangkat
pembelajaran (5) guru sebagai pembimbing, guru mengarahkan dan
membimbing siswa selama kegiatan pembelajaran, (6) guru sebagai
motivator, guru memotivasi siswa, dan (7) guru sebagai evaluator, guru
melakukan penilaian baik penilaian tes maupun nontes. Penilaian nontes
dilakukan untuk menilai kemampuan berpikir kritis siswa dengan cara
memberikan pertanyaan pada saat proses pembelajaran berlangsung.

Adapun faktor pendukung yang menjadi penunjang guru dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada pelajaran IPAS di SD
Negeri 1 Beluk yaitu faktor guru. Adapun faktor pendukung yang menjadi

penunjang guru dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa di
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SD Negeri 1 Beluk yaitu faktor psikologi, faktor fisiologi, kemandirian
belajar dan kecemasan. Dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa sudah dilakukan dengan peran guru sebagai demonstrator,
manajer/pengelola kelas, sebagai mediator/fasilitator, dan sebagai
evaluator. Namun dilihat dari hasil penelitian peneliti menemukan bahwa
guru dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis sudah cukup baik hal
tersebut dapat dilihat dari penggunaan RPP dan instrumen evaluasi yang

digunakan oleh guru saat proses pembelajaran.

. Saran

Berdasarkan simpulan yang telah diuraiakan di atas, maka peneliti

mengajukan beberapa saran, yaitu :

1. Bagi sekolah
Seluruh warga sekolah diharapkan saling bekerjasama untuk
menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif, bisa melalui cara
peningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswanya.

2. Bagiguru
Guru diharapkan bisa melakukan inovasi-inovasi dengan berbagai
kegiatan yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis siswa
untuk lebih dapat ditingkatkan.

3. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji lebih mendalam
mengenai cara meningkatkan kemampuan berpikir siswa di dalam

pembelajaran maupun diluar pembelajaran.
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